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Abstrak
 

Food waste is a major global challenge with significant impacts on the environment, economy, and society.

As a major contributor to food waste, Indonesia has initiated several programs to address this issue. This

study investigates the driving forces behind these efforts, focusing on the role of global governance and its

influence at the national level. This research uses qualitative data from official documents, policy reports,

conferences, and dialogues with stakeholders to uncover that global governance exerts significant influence

on national policy-making. It applies the concept of global governance, particularly focusing on the way

international norms, such as the SDGs, shape national strategies and policies. The study identifies political,

economic, and environmental factors as key motivators for these measures. The findings suggest that despite

progress in policy-making and stakeholder engagement, Indonesia faces challenges in implementation,

public awareness, and infrastructure improvement. The influence of global governance is evident in the

formulation of national strategies, highlighting the necessity for improved coordination between agencies

and more robust public education initiatives to combat food waste effectively. This thesis contributes to the

academic discourse by offering an extensive examination of Indonesia’s approach, underlining the

relationship between international norms and domestic practices. It emphasizes the importance of food

waste reduction policies to fit the specific conditions of each country. The results also have wider

implications for other developing countries seeking to align their domestic policies with global sustainability

targets.

......Limbah makanan merupakan tantangan global dengan dampak signifikan terhadap lingkungan, ekonomi,

dan masyarakat. Sebagai negara penyumbang sampah makanan terbesar, Indonesia telah memulai beberapa

program untuk mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini menganalisis kekuatan terhadap program-program

tersebut, dengan berfokus pada peran tata kelola global dan pengaruhnya di tingkat nasional. Penelitian ini

menggunakan data kualitatif dari dokumen resmi, laporan kebijakan, konferensi, dan dialog dengan

pemangku kepentingan untuk mengungkap bahwa tata kelola global mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap pembuatan kebijakan nasional. Penelitian ini menerapkan konsep tata kelola global, khususnya

berfokus pada bagaimana norma-norma internasional, seperti SDGs, membentuk strategi dan kebijakan

nasional. Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor politik, ekonomi, dan lingkungan sebagai pendorong

utama dalam inisiatif tersebut. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan

dalam pembuatan kebijakan dan keterlibatan pemangku kepentingan, Indonesia menghadapi tantangan

dalam implementasi, kesadaran masyarakat, dan peningkatan infrastruktur. Pengaruh tata kelola global

terlihat jelas dalam perumusan strategi nasional, terkhusus pada perlunya peningkatan koordinasi antar

lembaga dan inisiatif pendidikan publik yang lebih kuat untuk memerangi limbah makanan secara efektif.

Penelitian ini berkontribusi pada wacana akademis dengan menawarkan kajian ekstensif terhadap

pendekatan Indonesia, yang menekankan pada hubungan antara norma-norma internasional dan praktik
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domestik. Penelitian ini juga menekankan pentingnya kebijakan tentang pengurangan limbah makanan

menyesuaikan dengan kondisi spesifik setiap negara. Hasil-hasil pada penelitian ini mempunyai implikasi

yang lebih luas bagi negara-negara berkembang lainnya yang berupaya menyelaraskan kebijakan dalam

negeri mereka dengan target keberlanjutan global.


